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Kuesioner&Pedoman wawancara
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Responden yang saya hormati,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Waode Ri’aayatun Hajrah
NIM : K111 16 014

Adalah mahasiswa Jurusan Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin, akan melakukan penelitian tentang:
“Hubungan Peran Kader Juru Pemantau Jentik (Jumantik) Dengan Perilaku
Masyarakat Dalam Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) di Kelurahan Pai,
Kecamatan Biring Kanaya, Kota Makassar”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan peran kader juru pemantau jentik (jumantik) dengan
perilaku masyarakat dalam pemberantasan sarang nyamuk (PSN) di Kelurahan
Pai, Kecamatan Biring Kanaya, Kota Makassar.

Oleh Kkarena itu, saya mohon Kkesediaan Bapak/lbu untuk menjadi
responden serta menjawab pertanyaan-pertanyaan pada lembar kuesioner.
Jawaban Bapak/Ibu akan saya jaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian.

Atas bantuan dan kerjasama yang telah diberikan, saya mengucapkan
terima kasih.

Makassar, 5 Desember 2019

Peneliti

Waode Ri’aayatun Hajrah



PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN

Dengan menandatangani lembar ini, saya:
Nama
Alamat

Memberikan persetujuan untuk mengisi angket yang diberikan peneliti.
Saya mengerti bahwa saya menjadi bagian dari penelitian ini yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan peran kader juru pemantau jentik (jumantik) dengan
perilaku masyarakat dalam pemberantasan sarang nyamuk (PSN) di Kelurahan
Pai, Kecamatan Biring Kanaya, Kota Makassar.

Saya telah diberitahu peneliti bahwa jawaban kuesioner ini bersifat
sukarela dan hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian. Oleh karena itu

dengan sukarela saya ikut berperan serta dalam penelitian ini.

Makassar, 2020

Responden,
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PEDOMAN WAWANCARA
HUBUNGAN PERAN KADER JUMANTIK DENGAN PERILAKU
MASYARAKAT DALAM PEMBERANTASAN SARANG

NYAMUK (PSN) DBD DI KELURAHAN BAKUNG
KECAMATAN BIRINGKANAYA
KOTA MAKASSAR

. Apakah anda sebagai kader juru pemantau jentik (Jumantik) memberikan
informasi mengenai penyakit DBD?

. Apakah anda sebagai kader juru pemantau jentik (Jumantik) memberikan
penyuluhan tentang pemberantasan sarang nyamuk (PSN) 3M Plus?

. Apakah anda sebagai kader jumantik memeriksa keberadaan jentik nyamuk di
tempat-tempat penampungan air di dalam rumah dan di luar rumah sekurang-
kurangnya satu bulan sekali?

. Apakah anda sebagai kader jumantik mengajarkan kepada masyarakat untuk
hidup bersih dan sehat?

. Apakah anda sebagai kader jumantik mengajarkan masyarakat tentang cara
memeriksa keberadaan jentik-jentik di tempat penampungan air?

. Anda sebagai kader jumantik, jika ada masyarakat yang terkena DBD apa yang

anda lakukan?



Hubungan Peran Kader Jumantik dengan Perilaku
Masyarakat dalam Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)
DBD di Kelurahan Bakung, Kec. Biringkanaya Kota
Makassar.

Waode Ri’aayatun Hajrah; FKM UNHAS; 082293276697

KUESIONER DATA IDENTITAS RESPONDEN KADER JUMANTIK

DAN MASYARAKAT

Petunjuk: Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan sebenarnya dengan

memberi tanda check list (V).

A. Data Demografi

Kelurahan

RT/RW

B. Identitas Responden

1.
2.
3.

Nama Kepala Keluarga
Umur : Tahun
Pendidikan Terakhir

I:I Sekolah | D
I:I I:Ijruan Tinggi
]

Pekerjaan
PNS Pegawai Swasta
Petani/Buruh Wiraswasta

Lain-lain, sebutkan...........

Apakah pernah mendapatkan penyuluhan tentang Pemberantasan
Sarang Nyamuk 3M plus?

Ya Tidak

Jika ya, dari mana sajakah anda mendapat informasi tersebut?

I:I TV Internet
[ ]

Surat kabar Orang disekitar

Kader jumantik Lainnya,.........




KUESIONER PERAN KADER JUMANTIK

Petunjuk: berilah tanda check list (\) pada salah satu kolom yang tersedia sesuai

dengan kebiasaan yang anda lakukan dalam kehidupan sehari-hari.

No.

Pertanyaan

Sering

Kadang-
kadang

Tidak
pernah

Apakah anda sebagai kader juru
pemantau jentik (Jumantik)
memberikan arahan kepada
masyarakat untuk menutup tempat
penampungan air yang ada di dalam
dan luar rumah?

Apakah anda sebagai kader juru
pemantau jentik (Jumantik)
memberikan arahan kepada
masyarakat untuk mengubur dan
membuang sampah yang dapat
menampung air hujan (seperti botol
plastik, kaleng, ban bekas, dan
barang lain yang dapat menampung
air)?

Apakah anda sebagai kader juru
pemantau jentik (Jumantik)
memberikan arahan kepada
masyarakat untuk menguras tempat
penampungan air seperti bak
mandi/WC dan drum secara rutin
sekurang-kurangnya setiap
seminggu sekali?

Apakah anda sebagai kader juru
pemantau jentik (Jumantik) tidak




mengingatkan masyarakat jika ada
sampah yang berserakan di
pekarangan rumah?

Apakah anda sebagai kader juru
pemantau jentik (Jumantik)
menyarankan kepada masyarakat
untuk menggunakan obat anti
nyamuk (seperti lotion,obat nyamuk
bakar, semprot atau elektrik)?

Apakah anda sebagai kader jumantik
menyarankan kepada masyarakat
untuk menggunakan kelambu saat
tidur?

Apakah anda sebagai kader jumantik
tidak menyarankan kepada
masyarakat untuk memelihara ikan
pemakan jentik di tempat-tempat
penampungan air?

Apakah anda sebagai kader
jumantik melaporkan pada petugas
kesehatan jika ada masyarakat yang
terkena DBD?

Apakah anda sebagai kader
Jumantik menyarankan masyarakat
untuk menggunakan abate di tempat
penampungan air untuk minum dan
mandi?

10.

Apakah anda sebagai kader
jumantik tidak menyarankan
masyarakat untuk mengganti air di
vas bunga, tempat minum burung,
atau tempat lain yang sejenis
seminggu sekali?




KUESIONER PERILAKU MASYARAKAT DALAM PELAKSANAAN
PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK (PSN)
Petunjuk: berilah tanda check list (\) pada salah satu kolom yang tersedia sesuai

dengan kebiasaan yang anda lakukan dalam kehidupan sehari-hari.

No. Pertanyaan Sering | Kadang- Tidak
kadang pernah

1. | Saya dan keluarga sudah
menguras tempat-tempat
penampungan air seperti bak
mandi/WC dan drum secara
rutin sekurang-kurangnya setiap
seminggu sekali

2. | Saya dan keluarga sudah
menutup rapat tempat
penampungan air dalam dan luar
rumah

3. | Saya dan keluarga sudah
menyingkirkan dan mengubur
barang-barang bekas yang dapat
menampung air hujan (seperti
botol plastik, kaleng, ban bekas
dan barang lain yang dapat
menampung air).

4. | Saya dan keluarga melakukan
pemeriksaan jentik-jentik
nyamuk di tempat penampungan
air di rumah secara mandiri.

5. | Saya dan keluarga melakukan
pemberantasan sarang nyamuk




(PSN) 3M plus secara rutin.

Saya dan keluarga tidak
mengganti air di vas bunga,
tempat minum burung, atau
tempat lain yang sejenis
seminggu sekali.

Saya dan keluarga tidak
menggunakan kelambu saat
tidur.

Saya dan keluarga tidak
menanam tanaman pengusir
nyamuk.

Saya dan keluarga tidak
menaburkan bubuk abate
ditempat-tempat yang sulit untuk
dikuras.

10.

Saya dan keluarga memakai
kawat kasa di ventilasi rumah.




Matris wawancara informan kader jumantik

No. Pertanyaan Informan Jawaban
1. | Apakah anda sebagai kader juru IS Ya saya memberikan penyuluhan, karena salah satu penyakit yang
pemantau jentik (Jumantik) terkait dengan keberadaan jentik iyalah DBD.
memberikan informasi mengenai i
penyakit DBD? JM lya, kar_ena menurut saya agar masyarakat tahu bahaya-bahaya dari
penyakit DBD.
NR Ya, sebagai kader jumantik sangat penting untuk tetap menegdukasi

masyarakat tentang bahaya DBD, agar masyarakat bisa melakukan
pencegahan dini sebelum terjangkit penyakit tersebut. Sehingga
menjadikan mindset masyarakat bahwa kebersihan itu penting
utamanya dalam mencegah terjadinya DBD.

JF Agar warga tahu bahaya penyakit DBD dan bagaimana cara
pencegahannya.
MS lya supaya masyarakat mengetahui tentang penyakit DBD dan

bagaimana cara pencegahan penyakit tersebut.

SR lya, agar memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang bahaya
penyakit DBD dan bagaimana cara mencegahnya.

YS lya harus karena warga di RW ini hasu mengetahui tentang penyakit




DBD.

NR

Agarmasyarakat lebih paham mengenai DBD dan penyebabnya.

Apakah anda sebagai kader juru
pemantau jentik (Jumantik)
memberikan penyuluhan tentang
pemberantasan sarang nyamuk (PSN)
3M Plus?

lya memberikan informasi pada umunya yang dapat mencegah adanya
jentik.

M

Biasa saya tanya bak mandita berapa kali dibersihkan? Sekarang juga
masyarakat jarang sekali pakai bak mandi, kebanyakan menggunakan
ember. Paling hanya satu atau dua orang yang pakai bak mandi.

NR

Ya, informasi yang diberikan berupa apa itu 3M plus, bagaimana
pencegahan DBD, dan upaya-upaya yang dapat dilakukan.

JF

Menguras tempat penampungan air seminggu 2 kali dan menutup
rapat tempat penampungan air (TPA) setelah menggunakan air di
tempat penampungan serta memanfaatkan kembali atau mendaur
ulang barang bekas dan plus (tambahannya) menaburkan bubuk abate
ke bak TPA setelah bak TPA di kuras atau memakai kelambu saat
tidur.

MS

Informasi berupa cara-cara pelaksanaan 3M plus dan tempat-tempat
penampungan air yang harus dilaksanakan 3M plus.

SR

Informasi mengenai 3M dan seberapa sering masyarakat tersebut
melakukan3M plus.




YS

Biasanya saya berikan informasi tentang cara-cara pelaksanaan 3M
plus yang baik dan benar agar masyarakat dapat mempraktekkannya.

NR

Informasi tentang 3M plus dan bagaimana cara melakukan 3M plus.

Apakah anda sebagai kader jumantik
memeriksa keberadaan jentik nyamuk
di tempat-tempat penampungan air di
dalam rumah dan di luar rumah
sekurang-kurangnya satu bulan sekali?

lya memeriksa, setelah mendapat (jentik) diidentifikasi jenisnya
selanjutnya kembali mengingatkan mengenai gerakan 3M khususnya
dalam hal menguras tempat penampungan air agar dapat mencegah
keberadaan jentik.

M

lya diperiksa, apabila ada masyarakat yang ada jentik nyamuknya
biasanya saya menawarkan bubuk abate tapi sebelum itu saya
menyarankan agar tempat penampungan airnya di bersihkan dahulu.

NR

Ya. Apabila terdapat jentik, maka dilaporkan kepada pemilik rumah
untuk merapikan atau memperhatikan tempat-tempat yang berpotensi
adanya jentik.

JF

lya. Keberadaan jentik nyamuk di periksa di TPA di dalam dan luar
rumah satu kali sebulan. Jika ditemukan jentik maka kita akan
memberikan bubuk abate ke TPA tersebut dan memberi info lagi
tentang cara 3M plus dan melakukan PHBS agar bisa mencegah
datangnya kembali jentik tersebut.

MS

Jika ada rumah yang terdapat jentik maka saya menghimbau kepada
warga tersebut untuk segera membersihkan tempat penampungan




airnya yang terdapat jentik nyamuk.

SR

Memelihara ikan pemakan jentik nyamuk, menggunakankelambu saat
tidur, menghindari kebiasaan seperti menggantung pakaian dalam
rumah.

YS

Kalau ada rumah yang saya dapat jentik nyamuknya saya langsung
menyuruh orang rumabh itu supaya mebersihkan tempat penampungan
airnya atau saya kasih bubuk abate.

NR

Saya akan memeriksa tempat penampungan air tersebut dan langsung
dibersihkan.

Apakah anda sebagai kader jumantik
mengajarkan kepada masyarakat untuk
hidup bersih dan sehat?

Tidak, saya tidak mengajarkan karena menurutku masyarakat sudah
paham hal itu.

M

lya. Karena menurut saya PHBS merupakan tahap awal pencegahan
DBD.

NR

Ya. PHBS ini penting diberitahukan kepada masyarakat, agar
masyarakat bisa lebih hidup mandiri dengan menjaga kebersihan
hingga terbebas dari penyakit.

JF

Agar masyarakat menjadi sehat dan memiliki bekal pengetahuan dan
kesadaran untuk menjalani perilaku hidup yang menjaga kebersihan
dan memenuhi standar kesehatan.




MS lya karena untuk mencegah penyakit DBD salah satunya dengan
PHBS.
SR Agar dapat mencegah terjadinya penularan penyakit, selain itu juga
menciptakan lingkungan yang sehat.
YS lya saya memberikan informasi seperti menjaga kebersihan
lingkungan rumah.
NR Kalau PHBS saya belum pernah berikan penyuluhan kepada warga.
Apakah anda sebagai kader jumantik | IS lya mengajarkan, penampungan air seperti bak mandi, rak-rak
mengajarkan masyarakat tentang cara dispenser dan lain-lain.
memeriksa keberadaan jentik-jentik di i i i
tempat penampungan air? M !ya_saya ajarkan seperti pot-_pot bunga, ember, dan yang berpotensi
jadi tempat penampungan air.
NR lya. Jenis penampungan seperti bak mandi, container di luar dan di
dalam rumah, dispenser dan lain-lain.
JF Seperti drum, tempayan, tempat air pot, tempat minum burung, wadah
penampungan air dispenser, serta penampungan air di AC.
MS Saya selalu mengingatkan sama warga disini untuk selalu periksa

seperti ember, tatakan dispenser, bak mandi. Karena tempat-tempat itu
selalu yang jadi tempatnya nyamuk.




SR

Drum, baskom, tempayan, bak mandi, ember, dan tempat-tempat lain
yang memungkinkan tergenangnya air.

YS lya seperti ember, bak mandi, baskom, dan lain-lain.

NR lya. Seperti pot bunga, ember, bak mandi, tatakan kulkas dan
dispenser dan tempat-tempat lain.

Anda sebagai kader jumantik, jika ada | IS Jika ada yang terkena DBD saya langsung bawa ke Faskes terdekat

masyarakat yang terkena DBD apa

yang anda lakukan? JM Saya Iang_sung r_nelaporkan l_<e puskesmas ter_dekat mal_<a pgskesmas
yang menindaki sehingga wilayah tersebut biasanya di berikan
fogging.

NR Apabila ada masyarakat yang terkena DBD maka segera dibawa ke
rumah sakit, melakukan tinjauan langsung ke rumah pasien, dan
melakukan fogging di wilayah tersebut. Serta mengingatkan
masyarakat setempat agar tetap menjaga kebersihan lingkungan.

JF Menyarankan warga segera memeriksakan diri ke dokter untuk
mendapatkan penanganan yang tepat serta melakukan pengasapan atau
fogging di wilayah rumah pasien.

MS Saya selalu melaporkan ke pak RW dulu lalu ke puskesmas. Agar
puskesmas yang tindak lanjuti.

SR Memberikan pengobatan terhadap masyarakat tersebut dan




memberikan penyuluhan terhadap masyarakat lain tentang pentingnya
gerakan 3M plus dan melakukan fogging di area tersebut.

YS

Saya segera lapor ke puskesmas sudiang supaya cepat ditindaki.

NR

Saya langsung lapor ke pak RT/RW dan pihak puskesmas agar segera
di tindaki untuk pencegahan DBD.
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